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The objectives of this experiment were 1) to iden-
tify the trunk rots on Acacia mangium 2) to study the
genetic variation of the number of stems per tree 3) to
study the intensity of trunk rots through parameters: a)
trunk rots attack per tree b) attack area per tree <¢)
number of attack spot per tree 4) to estimate the her-
itability value of a) trunk rots attack per tree b) attack
area per tree c) number of attack spot per tree and d)
number of stems per tree S) to study the genetic correla-
tion between the number of stem per tree and the trunk
rots attack. _ ‘

' For this purpose, some observation and measurement
have been done on the Acacia mangium provenance trial
plantation in Wanagama I. The plantation has been estab-
lished in 1984 at Cémpartment # 17 with Randomized Com-
pletely Block Design, § replications, 12 seedlots (prove-
nances), 4 tree plot, and 4 x 4 meter. '

The results indicated that the trunk rots on A.
mangium was caused by Phytophthora palmivora,. There were
significant difference in the trunk rots resistances among
12 provenances. The heritability value were 0.56, 0.55,
0.18, and 0.54 for the trunk rots attack per tree , attack
area per tree, number of attack spot per tree, and number
of stems per tree, respectively. Meanwhile the genetic
correlation coeficient between the number of stem per tree
and the trunk rots attack was 0.3.
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Tujuan dari penelitian ini adslah 1) Untuk mengi-
dentifikasi penyskit busuk batsng pada Acacia mangium , 2)
Untuk mempelajari variasi genetik Jumlsh batang per
pohon antar provenans 3) Untuk mempelajri intensitas busuk
batang melalui parameter-parameter : a) ada atau tidak ada
serangan b) luas serangan per pohon c¢) jumlsh spot per
pohon 4) Untuk dapat menaksir nilai heritabilitas: a) ada
atau tidak ada serangan b) luss serangan c¢) jumlsah spot
per pohon d) jumlah batang per pohon 5) Menghitung korela-
si genetik antars ada dan tidaknya serangan dengsan Jumlah
batang per pohon.

Untuk tujuan ini kegistan pengamatan dan penguku-
ran telsh dilakukan pada pertanaman uji provenans Adcacia
mangium di Wanagama I tahun tanam 1984. Rancangan peneli-
tian yang digunskan adalsh Rancangan Acak Berblok dengsan
5 blok, 12 seedlot, 4 tree plot, dan jarsk tanam 4 x 4 m.

Hasil pengamatan menunjukkan bahws pads gejala
busuk batang yang ditemukan pada Acacisa mangium disebabkan
Jamur Phytophthora palmivora. Terdspat perbedasan days
tahan yang nyata diantars 12 provensans.

Nilsi heritsbilitas untuk ads tidaknya serangan,
luas serangan, jumlah spot per pohon, dan jumlsh batang
per pohon berturut-turut adslsh 0,56; 0,55; 0,18; dan
0,54. Keerstan hubungan genetik antars sads tidaknya seras-
ngan dan Jjumlah batang per pohon adalah positif dengan
koefisien korelasi genetik sebessr 0, 3.
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